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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 

1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar 

Bahasa Indonesia (KBBI).Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط
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 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilahمر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

فاطمة   ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh: 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata jembarkan telinga, 

perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, 

nikmati setiap momen dalam hidup, berpetuanglah.” 

(Ayu Estiningtyas) 
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ABSTRAK 

 

Rima Yuni Lestari. (2014116040). 2022. “Mekanisme Kerja, Jenis layanan, 

dan Produk-produk disalon Muslimah “Ziki 25” Batang dalam Prespektif Maqashid 

Syariah”. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. IAIN Pekalongan Tahun 2022. 

Usaha salon syariah merupakan salah satu usaha yang turut mengubah gaya 

hidup seseorang, khususnya para muslimah. Sehungga terkesan saat ini salon 

syariah menjadi trend wajib yang kebutuhannya hampir disamakn dengan 

kebutuhan yang pokok. Padahal jelas, jika ditinjau dari teori pembagian tingkatan 

dalam Islam, maka kepentingan ke salon termasuk dalam kategori tersier. Penulis 

mengamati bahwa ada beberapa hal yang menarik untuk dianalisis. Terutama 

kaitannya dengan mekanisme kerja, jenis layanan dan produk-produk yang ada di 

salon muslimah Ziki 25 Batang. Oleh karena itu, terdapat dua hal yang 

dipertanyakan dalam hal ini. 

Dalam penelitian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut  

pertama, bagaimana implementasi mekanisme kerja, jenislayanan dan produk-

produk yang terdapat di Salon Muslimah “Ziki 25” Batang?. Kedua, bagaimana 

perspektif Maqashid Syariah terhadap mekanisme kerja,jenis layanan dan produk-

produk yang terdapat di salon Muslimah “Ziki 25” Batang?Adapun tujuan 

penelitian ini adalahuntuk mengetahui mekanisme kerja, jenis layanan dan produk-

produk yang terdapat di Salon Muslimah “Ziki 25” Batangdanuntuk mengetahui 

bagaimana mekanisme kerja, jenis layanan, dan produk-produk dalam perspektif 

Maqashid Syariah di Salon Muslimah “Ziki 25” Batang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana 

peneliti berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena secara langsung dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada data deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sedangkan sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme kerja, jenis layanan, dan 

produk-produk  yang digunakan di salon muslimah Ziki 25 Batang tidak ditemukan 

hal-hal yang melanggar hukum, hal ini ditunjukan dengan aturan jam kerja yang 

sesuai dengan anjuran pemerintah dengan memberikan kesempatan untuk 

beribadah bagi karyawan, jenis layanan diruang yang tertutup dan penggunaan 

produk-produk yang sudah bersertifikat halal. Adapun implementasi dari maqashid 

al syariah ditunjukan dengan kebijakan pemberian waktu untuk beribadah bagi para 

karyawan yang mana hal tersebut sesuai dengan konsep menjaga agama. 

 

Kata kunci: mekanisme kerja, jenis layanan, produk-produk salon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia, tidak dapat dipisahkan dari persoalan bisnis, 

persoalan bisnis memiliki cakupan yang sangat luas, aplikasinya terjadi 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.Seluruh produk yang digunakan 

manusia dari semenjak bangun tidur, beraktivitas sampai tidur kembali 

merupakan produk para pelaku bisnis. Dalam menjalankan kegiatan bisnis, 

seorang individu muslim dituntut untuk memiliki perilaku yang sama. 

Semua sifat yang negatif dalam berbisnis seperti mengurangi timbangan, 

takaran, ukuran, memalsukan barang, berbohong, sistem riba wajib dijauhi. 

Perilaku muslim dalam menjalankan bisnisnya, tidak boleh menyimpang 

dari segala ketentuan Allah. 1 

Untuk melaksanakan tuntutan syariah salah satu tujuan yang harus 

dicapai adalah menciptakan maqashid syariah.sebagaimana prinsip 

maqashid syariah yang terbagi dalam 5 hal pokok, yaitu: hifdh al-din, hifdh 

al-nafs, hifdh al-aql, hifdh al-mal, dan hifdh al-nasl. Kelima maqashid ini 

harus terjaga eksistensinya dengan memperkuat dan memperkokoh 

aspeknya disatu sisi, dan diperlukan adanya preventif dan represif agar 

maqashid ini tidak hilang dari kehidupan manusia disisi lain. 

Bisnis merupakan bagian dari kegiatan ekonomi dan mempunyai 

peranan yang sangat vital dalam rangka memenuhi kebutuhan 

                                                             
1 Asmuni, Siti Mujiatun, Bisnis Syariah, (Medan: IKAPI, 2013) Hlm 8. 



 

 

2 

 

 
 

manusia.Kegiatan bisnis mempengaruhi semua tingkat kehidupan manusia 

baik individu, sosial, regional, nasional maupun internasional. Tiap hari 

jutaan manusia melakukan kegiatan bisnis sebagai produsen, perantara 

maupun sebagai konsumen.2 

Perkembangan bisnis Islam (syari’ah) kini semakin marak dan 

menjamur di Indonesia.Salah satu pendorongnya adalah “karena adanya 

kesadaran masyarakat yang mayoritas Muslim untuk menggunakan dan 

memanfaatkan produk-produk (barang maupun jasa) yang halal dan 

toyyib.Maka peran produsen yang berbasis syariah menjadi sebuah alternatif 

yang cukup menjanjikan.  Perkembangan itu di satu sisi patut disyukuri, 

namun disisi lain juga perlu diwaspadai. Karena bukan tidak mungkin 

berbagai variasi produk syariah yang bermunculan saat ini ternyata tidak 

lebih dari sekedar berganti nama saja. Artinya, secara paradigma sebuah 

perusahaan bisa saja tetap berbijak pada konsep bisnis sekuler-kapitalistik, 

tapi dipoles denga label-label syariah atau tepatnya label etika islami, 

seperti: jujur, amanah dan sejenisnya. Hasilnya, yang penting bagi 

perusahaan tersebut adalah mendapatkan market share yang 

menguntungkan di pasar syariah. Inilah tantangan bagi pengusaha Muslim 

dalam mengembangkan bisnis dengan syar’i, bukan sekedar polesan tapi 

juga asas, konsep, implementasi dan hasil yang benar-benar menampilkan 

karakter bisnis berbasis syariah yang utuh, unik dan barokah. 

                                                             
2 Norvadewi, Bisnis Dalam Prespektif Islam, (Samarinda: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam  

2015). 
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Salah satu bisnis yang berkembang cukup pesat saat ini adalah bisnis 

salon kecantikan muslimah.Semua wanita pada dasarnya cantik.Untuk 

menjaga dan memelihara kecantikan salah satunya dengan melakukan 

perawatan di salon kecantikan.Dahulu, salon dikenal sebagai tempat untuk 

melakukan potong rambut dan berhias (make up). Namun seiring dengan 

berkembangnya teknologi yang menunjang perawatan kecantikan, maka 

jasa perawatan di salon semakin beragam seperti facial, creambath, hair 

SPA, body message, steam, menicure dan pedicure. Hal ini sudah menjadi 

trend dan banyak diminati wanita. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kini banyak wanita muslimah yang 

tertarik untuk melakukan perawatan kecantikan demi menjaga 

penampilannya  dan tidak menutup kemungkinan untuk dapat menikmati 

pelayanan di salon. Karena hal itulah yang menginspirasi para pelaku bisnis 

dan menjadi latar belakang  lahirnya salon-salon muslimah di kota-kota 

besar. Sebagai salon khusus muslimah yang bergerak dibidang jasa maka 

pemilik salon harus bisa memberi pelayanan terbaik kepada pelanggannya 

dan karena berbasis muslimah tentunya salon tersebut juga harus sesuai 

dengan syariat agama Islam.Pelayanan prima akan membuat pelangan akan 

merasa nyaman dan kembali melakukan perawatan disalon tersebut”.3 

Salon kecantikan muslimah adalah “suatu bisnis salon kecantikan yang 

di dalamnya mengandung unsur-unsur bisnis Islam dalam aturan ekonomi 

                                                             
3 Norvadewi, “Tinjauan Etika Bisnis Terhadap Bisnis Salon Muslimah Zhafira Samarinda”,     

(Jurnal STAIN Samarinda: Vol 6 No 2, 2014).  
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Islam atau syariah. Salon muslimah adalah salon yang memberikan jasa 

pelayanan  perawatan kecantikan kaum muslimah dengan mengedepankan 

tuntutan syariah, diantaranya adalah produk kosmetik yang yang digunakan 

halal, bentuk perawatan, dan pelayanan yang tidak melanggar tuntutan 

syar’i. Secara langsung Islam membawa dampak positif dan berpengaruh 

bagi semuanya baik itu bisnis maupun non bisnis. Agama Islam sebagai 

agama yang sempurna (kaffah) telah memberikan ketentuan-ketentuan bagi 

umat manusia yang melakukan aktivitasnya di dunia, termasuk dalam 

bidang perekonomian. Semua ketentuan diarahkan agar setiap individu 

dalam melakukan aktivitasnya dapat selaras dengan nilai-nilai yang terdapat 

dalam al-qur’an dan hadist”.4 

Usaha salon syariah merupakan salah satu usaha yang turut mengubah 

gaya hidup seseorang, khususnya para muslimah. Sehingga terkesan saat ini 

salon syariah menjadi trend wajib yang kebutuhannya hampir disamakan 

dengan kebutuhan yang pokok.Padahal jelas, jika ditinjau dari teori 

pembagian tingkatan dalam Islam, maka kepentingan ke salon termasuk 

dalam kategori tersier. 

Salah satu usaha salon muslimah yang ada dibatang yaitu salon 

Muslimah Ziki 25.penulis mengamati bahwa ada beberapa hal yang menarik 

untuk di analisis kaitannya dengan 5 prinsip maqasid al syariah. Pertama, 

kaitannya dengan menjaga agama. Bahwasanya penulis melihat di salon 

                                                             
4 Zahrina Razali, Nurasiah, Nurlaila, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Bisnis Muslimah 

Kota Medan”. (Medan: Jurnal Vol. 2, No. 2 2019). 
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tersebut tidak dibuat bilik khusus bagi perempuan yang yang akan 

melakukan perawatan. Artinya, ketika pintu salon dibuka aurat perempuan 

yang sedang melakukan perawatan dengan otomatis dapat terlihat oleh siapa 

saja.Padahal, menjaga aurat adalah hal yang wajib dalam Islam, karena 

terkait konsep dalam menjaga agama. 

Selanjutnya terkait prinsip menjaga jiwa, penulis banyak membaca 

bahwasanya penggunaan obat-obatan guna perawatan rambut seperti 

rebonding, semir, smooting adalah memberi efek  yang kurang baik bagi 

tubuh, apalagi kalau di lakukan dalam jumlah yang berlebihan, maka hal ini 

juga berdampak pada kesehatan badan. Akan tetapi, salon Muslimah Ziki 

25 juga termasuk salah satu salon yang menyediakan produk perawatan 

rambut yang telah diuraikan.Terlebih lagi tidak ada batasan seseorang untuk 

melakukan treatmen disalon ini, karena hal yang diutamakan adalah 

memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan pelanggan, sehingga tidak 

terlihat perbedaannya dengan salon pada umumnya. 

Selain itu bagaimana standar penentuan gaji karyawan, jam istirahat 

karyawan, jenis layanan, dan sebagainya apakah sudah mencerminkan 

prinsip yang diajarkan dalam Islam, menarik untuk diteliti. Berdasarkan hal 

yang telah diuraikan, maka skripsi ini disusun dengan judul 

“MEKANISME KERJA, JENIS LAYANAN, DAN PRODUK-

PRODUK DI SALON MUSLIMAH “ZIKI 25” BATANG DALAM 

PRESPEKTIF MAQASHID SYARIAH”    
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok masalah yang 

akan diangkat adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi mekanisme kerja, jenislayanan dan produk-

produk yang terdapat di Salon Muslimah “Ziki 25” Batang? 

2. Bagaimana perspektif Maqashid Syariah terhadap mekanisme kerja, 

jenis layanan dan produk-produk yang terdapat di salon Muslimah “Ziki 

25” Batang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui mekanisme kerja, jenislayanan dan produk-

produk yang terdapat di Salon Muslimah “Ziki 25” Batang 

2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme kerja, jenis layanan, dan 

produk-produk dalam perspektif Maqashid Syariah di Salon 

Muslimah “Ziki 25” Batang. 

b. Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah  

1. Bagian akademik  

Memberikan kontribusi dalam kajian implementasi prinsip 

maqasid al-syariah dan memperkaya dalam kajian Hukum Ekonomi 

Syariah. 
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2. Bagi praktisi  

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat yang ingin 

menggunakan atau membuka jasa salon syariah. 

D. Penelitian yang Relevan 

Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini, dicantumkan hasil 

penelitian terdahulu yang penulis baca sebelumnya yang sejenis den gan 

penelitian penulis. Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu, 

diantaranya: 

Skripsi yang ditulis oleh Eka Murdiana jurusan Ekonomi Islam Institue 

Agama Islam Negeri Palangkaraya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

2018, yang berjudul “Mekanisme Kerja Salon Syariah Di tinjau Menurut 

Prinsip-prinsip Ekonomi Islam” dalam penelitian tersebut Eka Murdiana 

menyimpulkan bahwa salon yang berbasi syariah belum sepenuhnya 

menggunakan prinsip-prinsip ekonomi Islam.Penelitian tersebut tidak jauh 

beda dengan penelitian yang ditulis oleh pe nulis  dalam penelitian tersebut 

sama-sama membahas tentang mekanisme kerja salon syariah. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah dari segi tinjauannya 

jika penelitian tersebut membahas mekanisme kerja salon syariah menurut 

prinsip-prinsip Islam dan skripsi ini membahas tentang mekanisme kerja 

memalui pendekatan maqasid syariah”.5 

                                                             
5 Eka Murdiana, Meaknisme Kerja Salon Syariah ditinjau Menurut Prinsip-Prinsip 

Ekonomi Isam, Skripsi (Palangkaraya: IAINPalangkaraya, 2018). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Tria Nisngsih jurusan Ekonomi Syariah 

fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institute Agama Islam Negeri 

Puerwokerto yang berjudul, Standar Kinerja Karyawan Pada Salon 

Muslimah Salma Purwokerto.Penelitian ini merupakan penelitian ini 

lapangan (field reseach).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa standar 

kinerja karyawan di Salon Muslimah Salma Purwokerto terbagi menjadi dua 

jenis yaitu task priority untuk staf manajemen dan SOP untuk pengelola 

salon. Standar kinerja yang dilakukan di Salon Muslimah Salma dilakukan 

melalui proses penjelasan terhadap tujuan standar kinerja, sosialisasi, 

pelatihan, penilaian, dan pengawasan terhadap aktifitas pekerjaan 

karyawan. Persamaan dari penelitian tersebut dan skripsi ini adalah sama-

sama membahas tentang cara kerja salon syariah. Perbedaan dengan skripsi 

ini, penulis menggunakan tinjauan maqasid syariah.6 

Penelitian yang dilakukan Julian Nurul Nofiah fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul 

Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan Islami dan Lokasi Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada D’Mutia Salon dan Spa Muslimah Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwa 

harga, lokasi, dan kualitas pelayanan berpengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan konsumen pada Mutia Salon dan Spa Muslimah.Persamaan 

                                                             
6 Tria Ningsih, Standar Kinerja Karyawan Pada Salon Muslimah Salma Purwokerto, 

SKRIPSI (Purwokerto: IAIN Purwokerto,2018). 
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penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas 

tentang salon yang berbasis syariah dan yang membedakannya adalah 

penelitian tersebut membahas dari segi pelayanan dan kepuasan konsumen 

sedangkan skripsi ini membahas mekanisme kerjanya.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Enggar Puspita Martha fakultas ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Persepsi Harga, 

Kualitas Pelayanan dan Suasana Salon Terhadap Loyalitas Pelanggan 

melalui Kepuasan Pelanggan. Jenis penelitian ini adalah survei, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif presepsi harga 

terhadap kepuasan pelanggan Flaurent Salon Yogyakarta, terdapat pengaruh 

positif suasana salon terhadap  kepuasan pelanggan flaurent Salon 

Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian penulis dan penelitian ini adalah 

sama-sama mebahas tentang salon kalau penulis tersebut fokus terhadap 

kepuasan pelanggan sedangkan penelitian ini fokut terhadap terhadap 

mekanisme kerja, jadi penelitian ini berbeda.8  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research). Yaitu “suatu metode penelitian yang dilakukan langsung ke 

lapangan guna memperoleh data yang akurat mengenai mekanisme 

                                                             
7 Julian Nurul Nofiah, Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan Islami Dan Lokasi Terhadap 

Kepuasan  Konsumen Pada D’Mutia Salon Dan Spa Muslimah Semarang, SKRIPSI  (Semarang: 

UIN Walisongo Semarang 2019). 
8 Enggar Puspita Martha, Pengaruh Presepsi Harga, Kualitas Pelayanan, Dan suasana 

Salon Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui Kepuasan Pelanggan (Studi Pada Pelanggan Flurent 

Salon Yogyakarta), SKRIPSI (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 2015).  
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kerja di salon muslimah “Ziki 25” Batang.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan filsafat hukum islam yaitu melihat substansi maqasid 

syariah yang seharusnya terimplementasikan dalam mekanisme kerja, 

jenis layanan dan produk-produk di salon syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pengumpulan data pada suatu 

latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan dilakukan secara purposive dan snowbaal, 

teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif”.9Mengumpulkan data tentang mekanisme 

kerja salon syariah yang telah dilakukan dan dievaluasi melalui 

pendekatan maqashid syariah. 

2. Sumber data : 

a. Data primer dalam penelitian ini yakni data yang di ambil dari 

observasi lapangan dan wawancara dengan informan yaitu pemilik 

salon Muslimah Ziki 25 Batang dan karyawan salon mengenai 

bagaimana mekanisme kerja, jenis layanan dan produk-produk yang 

ada di salon Muslimah “Ziki 25” Batang. 

b. Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung 

berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menggali data yang 

diperoleh dari sumber-sumber lain seperti buku, artikel, jurnal, 

                                                             
9Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018) h 8 
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wawancara, seperti  informasi lain yang akan dibahas peneliti 

sebagai pendukung. 

3. Pengumpulan Data  

Metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah “percakapan dengan maksud tertentu, yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.10Dalam hal ini peneliti 

melalukan wawancara dengan pemilik salon, karyawan salon, dan 

pelanggan salon Muslimah “ZIKI 25” Batang tentang mekanisme 

kerja salon tersebut. 

b. Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengamati situasi dalam 

pelaksanaan mekanisme  kerja salon Muslimah “ZIKI 25” yang ada 

di Batang 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, 

seperti yang dilakukan seorang psikolog dalam meneliti 

perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.Metode ini 

dimaksudkan sebagai tambahan untuk bukti penguatan.11 

  

                                                             
10 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung. PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hal.186 
11 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian,.....,hlm. 112.  
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4. Metode analisis data  

Metode analisis data yang digunakan adalah “metode induktif yaitu 

suatu metode yang menyimpulkan pernyataan pernyataan hasil observasi 

dalam suatu pernyataan khusus ke yang  lebih umum dan menurut suatu 

pandangan yang luas. Pada metode induktif data dikaji melalui proses yang 

berlangsung dari fakta”. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis 

menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

BAB I isinya Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang deskripsi teori yang akan digunakan menjadi 

pisau analisis dalam penelitian ini yaitu tinjauan umum tentang maqashid 

syariah. 

BAB III berisi tentang gambaran Mekanisme Kerja, jenis layanan 

dan produk-produk di salon muslimah “ZIKI 25” Batang. 

BAB IV berisi tentang analisis mekanisme kerja, jenis layanan dan 

produk-produk dalam perspektif maqashid syariah Salon Muslimah “Ziki 

25” Batang. 

BAB V berisi tentang penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 

Dalam hal bab ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang 

diperoleh sebagai jawaban dari rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Mekanisme Kerja, Jenis Layanan 

dan Produk-produk yang terdapat di Salon Muslimah Ziki 25 Batang dalam 

Perspektif Maqashid Syariah maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Mekanisme kerja, jenis layanan dan produk-produk yang di gunakan di 

Salon Muslimah Ziki 25 Batang tidak ditemukan hal – hal yang melanggar 

hukum. Mengenai aturan jam kerja karyawan sesuai dengan anjuran 

pemerintah, hak dan kewajiban karyawan juga telah terpenuhi karena 

diberikan kesempatan untuk waktu istirahat bagi karyawan sholat dan 

makan, jam operasionalnya juga termasuk waktu yang efektif Adapun jenis 

layanan yang diterapkan di salon tersebut ada fasilitas salon yang baik dan 

layanan yang sesuai dengan syariah karena salon tersebut salon muslimah 

ada penutup bilik setiap perawatan seperti yang terdapat disalon tersebut 

seperti salon pada umumnya namun tempatnya lebih tertutup, dan produk-

produk yang digunakan telah bersertifikat halal juga telah terdapat di BPOM 

sehingga aman digunakan. 

2. Jika ditinjau dari maqashid syariah untuk mekanisme kerja, jenis layanan 

dan produk-produk yang digunakan salonmuslimah Ziki 25 Batang sudah 

sesuai dengan prinsip maqashid syariah. Kesesuaian tersebut diantaranya 

bisa dilihat dari mekanisme kerja yang terdapat aturan memberikan jam 

istirahat untuk solat dan makan tetap menjaga agama sehingga ini 
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mencerminkan tujuan menjaga agama. Selain itu, ketentuan terhadap jenis 

layanan yang diberikan juga memenuhi syariat dengan tetap menjaga aurat 

para pelanggan dengan menggunakan bilik-bilik khusus. Produk-produk 

yang digunakan halal dan ber BPOM sehingga mencerminkan tujuan 

kriteria menjaga jiwa (hifdz al-Nafs). 

B. Saran 

Sebagai bagian kahir dari skripsi ini, penulis ingin memberikan beberapa 

saran yang berkenaan dengan mekanisme kerja salon syariah ditinjau menurut 

maqashid al syariah: 

1. Diharapkan bagi para pengusaha bisnis salon  mampu mempertahankan 

mekanisme kerja yang baik dan sesuai dengan syariat agama Islam dan tetap 

menjaga lima hal pokok sesuai dengan maqashid syariah. Di era kehidupan 

yang semakin modern dan banyak pesaing bisnisnya semoga para 

pengusaha berbasis syariah tetap konsisten dengan tujuan awal dan 

menjadikan usaha tersebut untuk membantu sesama manusia sesuai dengan 

syariat agama Islam.  

2. Diharapkan pemilik salon mampu meningkatkan kualitas salonnya yang 

melebelkan syariah namun tetap bisa bersaing dengan salon pada umumnya. 

Dan sebagai pelaku bisnis semoga dapat memahami apa itu bisnis syariah 

agar bisnisnya tetap berjalan sesuai dengan aturan syariat agama Islam. 

3. Bagi para pelanggan salon diharapkan agar lebih teliti dalam melakukan 

perawatan khususnya bagi para wanita muslimah yang melakukan 

perawatan namun tetap menjaga auratnya. Dengan adanya salon muslimah 
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semoga dapat membantu para wanita untuk mempercantik diri dengan 

tujuan yang baik dengan nyaman dan aman. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Ibu Nur Khasanah selaku Pemilik salon 

1. Bagaimana mekanisme kerja yang ibu terapkan di salon muslimah “ziki 

25” batang ini selaku pemilik salon ? 

2. Bagaimana Implementasi mekanisme kerja, jenis layanan dan produk-

produk yang ada di salon muslimah ini ? 

3. Bagaimana jam operasional salon yang di berikan kepada karyawan ibu 

apakah sesuai dengan UU ketenagakerjaan ? 

4. Apakah jenis layanan dan produk-produk yang ada di salon ini sudah 

memenuhi standard an bagaimana sistem pelayanan perawatan ketika 

di tempat salon ? 

B. Pertanyaan Untuk mba mala selaku karyawan di salon muslimah “ziki 

25” batang  

1. Bagaimana pelayanan mba mala selaku karyawan terhadap konsumen 

? 

2. Bagaimana mekanisme kerja yang ada di salon muslimah ini ketika mba 

mala sebagai karyawan ? 

3. Apakah hak dan kewajiban mba mala selaku karyawan itu terpenuhi 

atau sudah memenuhi standar sebagai pekerja ? 

4. Bagaimana produk-produk yang ada di salon muslimah ziki 25 batang, 

apakah sudah memenuhi standar atau halal untuk dipakai mba ? 

C. Pertanyaan untuk mba hesti selaku karyawan di salon muslimah “ziki 

25” batang 

1. Bagaimana pelayanan mba mala selaku karyawan terhadap konsumen 

? 

2. Bagaimana mekanisme kerja yang ada di salon muslimah ini ketika mba 

mala sebagai karyawan ? 

3. Apakah hak dan kewajiban mba mala selaku karyawan itu terpenuhi 

atau sudah memenuhi standar sebagai pekerja ? 



 
 

II 
 

4. Bagaimana produk-produk yang ada di salon muslimah ziki 25 batang, 

apakah sudah memenuhi standar atau halal untuk dipakai mba ? 

 

 

 

 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 

Pemilik salon   : Ibu Nur Khasanah 

Hari/Tanggal   : 25 Oktober 2021 

Tempat   : Salon Muslimah “Ziki 25” Batang 

Pukul    : 08.30-10.00 

No Peneliti 

dan 

Informan 

Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Bagaimana mekanisme kerja yang ibu terapkan di salon 

muslimah “ziki 25” batang ini selaku pemilik salon ? 
 

Pemilik 

salon 

Untuk mekanisme kerja yang saya terapkan tentu ada aturan 

jam karyawan dan juga hak serta kewajiban karyawan mba, 

untuk aturan-aturan ya standar salon yang lain mba cuman 

saya khususkan tu salon untuk perempuan saja. 

2.  Peneliti Bagaimana Implementasi mekanisme kerja, jenis layanan dan 

produk-produk yang ada di salon muslimah ini ? 

 

Pemilik 

salon 

Untuk mekanisme kerja yang saya terapkan serta layanan dan 

produk yang ada di salon itu untuk karyawan seperti biasah 

mba kerja dari jam 9 pulang jam 5 ore, untuk pelayanannya 

ya tentu itu buat perempuan maka karyawannya pun wajib 

memakai jilbab dan ruangan perawatan pun tertutup 

3.  Peneliti Bagaimana jam operasional salon yang di berikan kepada 

karyawan ibu apakah sesuai dengan UU ketenagakerjaan ? 
 

Pemilik 

salon 

Insyallah sudah sesuai dengan standar UU ketenagakerjaan 

mba, ya saya terkadang juga ada toleransi untuk karyawan 

saya shalat tapi secara bergantian karena biar ada yang jaga.; 

4.  

 

Peneliti Apakah jenis layanan dan produk-produk yang ada di salon 

ini sudah memenuhi standard an bagaimana sistem pelayanan 

perawatan ketika di tempat salon ? 

 Pemilik 

salon 

Insyallah sudah memenuhi standard an insyallah halal dan 

aman ketika dipakai kepada konsumen mba, perawatan itu 

sendiri ya ada tutupnya antara bilik yang satu dengan bilik 

yang lainnya mba. 

 

  



 

 

Pewawancara    : Peneliti 

Karyawan Salon   : Mba mala 

Hari/Tanggal    : 24 Oktober 2021  

Tempat    : Rumah Mba mala 

Pukul     : 19.00-20.00 

No Peneliti dan 

Informan 

Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Bagaimana pelayanan mba hesti selaku karyawan 

terhadap konsumen ? 
 

Karyawan 

salon 

Ya untuk saya sendiri selaku karyawan sudah di berikan 

arahan sebelumnya oleh ibu ya pelyanannya harus ramah 

mba tidak boleh semenang meang terhadap konsumen 

yang dating ke salon untuk perawatan 

2.  Peneliti Bagaimana mekanisme kerja yang ada di salon muslimah 

ini ketika mba mala sebagai karyawan ? 

 

Karyawansalon Untuk mekanisme kerja yang ada di salon muslimah ini 

tentu ada aturan jam karyawan juga mba, tentu ya jam 

karyawan itu disesuaikan dengan UU ketenagakerjaan 

3.  Peneliti Apakah hak dan kewajiban mba mala selaku karyawan itu 

terpenuhi atau sudah memenuhi standar sebagai pekerja ? 
 

karyawansalon Alhamdulillah ibu khasanah baik mba, ya setiap gajian ata 

upah yang di berikan itu sesuai dengan perjanjian diawal 

ketika saya melamar pekerjaan di salon ini mba, ya ada 

jam istirahat juga dan ada jam untuk shalat mba 

4.  

 

Peneliti Bagaimana produk-produk yang ada di salon muslimah 

ziki 25 batang, apakah sudah memenuhi standar atau halal 

untuk dipakai mba ? 

 Karyawansalon Untuk produk insyallah sudah memenuhi standar mba 

karena ya salon ini kan julukannya muslimah tentu harus 

halal di konsumsi dan di pakai oleh para wanita-wanita di 

zaman sekarang ini. 

 

 

 

  



 

 

Pewawancara   : Peneliti 

Karyawan salon  : Mba Hesti 

Hari/Tanggal   : 26 Oktober 2021 

Tempat   : Rumah Mba hesti 

Pukul    : 19.30-20.30 

No Peneliti dan 

Informan 

Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Bagaimana pelayanan mba hesti selaku karyawan 

terhadap konsumen ? 
 

Karyawansalon Iya untuk saya pribadi selaku karyawan tentu harus ramah 

mba dan berjilbab karena juga sebelumnya sudah di 

arahkan oleh Ibu untuk melakukan pelayanan terbaik 

kepada konsumen 

2.  Peneliti Bagaimana mekanisme kerja yang ada di salon muslimah 

ini ketika mba mala sebagai karyawan ? 

 

Karyawansalon Untuk mekanisme kerja ya ada aturan jam karyawan dan 

juga hak serta kewajiban kita sebagai karyawan juga ada, 

kemudian jenis layanan ya tentu ada fasilitas salon yang 

bagus juga mba menurut saya karena ini kan salon khusus 

perempuan. 

3.  Peneliti Apakah hak dan kewajiban mba mala selaku karyawan itu 

terpenuhi atau sudah memenuhi standar sebagai pekerja ? 
 

Karyawansalon Tentu terpenuhi mba dan sesuai dengan perjanjian di awal 

ketika saya melamar pekerjaan di salon ini mba, tentu ada 

jam istirahat juga dan juga ada jam untuk shalatnya tapi 

secara bergantian mba 

4.  

 

Peneliti Bagaimana produk-produk yang ada di salon muslimah 

ziki 25 batang, apakah sudah memenuhi standar atau halal 

untuk dipakai mba ? 

 Karyawansalon Alhamdulillah untuk produk-produk yang ada di salon 

muslimah ini sesuai dengan standar dan insyallah halal 

dipakai oleh konsumen mba. 

 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI 

 

Hasil foto dengan pemilik salon “Ziki 25” batang Ibu Nur Khasanah 

 

Hasil foto ruangan salon perawatan “Ziki 25” Batang 



 

 

 

Hasil foto ruangan perawatan salon muslimah “Ziki 25” Batang 

 

Hasil foto ruangan perawatan rambut salon muslimah “Ziki 25” Batang 



 

 

 

Jenis produk-produk yang digunakan salon muslimah “Ziki 25” Batang 

 

Jenis produk-produk yang digunakan salon muslimah “Ziki 25” Batang 

 

 



 

 

 

Hasil wawancara dengan pelanggan salon muslimah ziki 25 batang 

 

Hasil wawancara dengan pelanggan salon muslimah ziki 25 batang 
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